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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan kemampuan komunikasi dan disposisi matematis dan juga untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi dan disposisi matematis peserta didik melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan alat peraga kelas VIII SMP Negeri 1 Tambak pada pokok bahasan Teorema Pythagoras Tahun Pelajaran 2017/2018. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kombinasi (mixed methods) dengan desain rancangan sequential explanatory adalah metode penelitian kombinasi yang menggabungkan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif secara berurutan, dimana pada tahap pertama penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dan pada tahap kedua dilakukan dengan metode kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif dengan uji hipotesis menggunakan software SPSS 20 kemampuan komunikasi matematis diperoleh nilai sig = 0,04  0,05 maka H0 ditolak atau H1 diterima dan thitung =2,072  ttabel = 1,67252 maka H0 ditolak.  Kemampuan disposisi matematis diperoleh nilai sig = 0,005  0,05 maka H0 ditolak atau H1 diterima dan thitung= 2,921  ttabel = 1,67252maka H0 ditolak. (2) Berdasarkan analisis data kualitatif didapatkan hasil bahwa deskripsi kemampuan komunikasi dan disposisi matematis peserta didik pada kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. 
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PENDAHULUAN
[bookmark: _GoBack]Pendidikan merupakan salah satu upaya yang dilakukan manusia dalam mendewasakan anak. Pendidikan bisa membuat perubahan sikap, perilaku, nilai-nilai individu, kelompok ataupun masyarakat. Melalui pendidikan, manusia dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya dan menambah pengetahuan baru. Pendidikan meliputi di berbagai sektor dan jenjang pendidikan, temasuk jenjang pendidikan menengah. Dalam jenjang pendidikan menengah juga dipelajari mengenai ilmu eksak secara umum, termasuk di dalamnya matematika. Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan kepada peserta didik di setiap jenjang pendidikan dan memiliki peranan yang cukup besar dalam memberikan berbagai kemampuan kepada peserta didik untuk keperluan penataan kemampuan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. tujuan pembelajaran matematika adalah supaya peserta didik mampu mengkomunikasikan gagasan atau ide baik dengan simbol, tabel, diagram, ataupun media lainnya untuk memperjelas masalah matematika. Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, maka kemampuan komunikasi matematis adalah salah satu kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta didik.
Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan yang penting untuk dimiliki peserta didik, karena kemampuan ini dapat melatih ketajaman berpikir peserta didik agar mampu mengembangkan pemahaman matematis peserta didik. kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan yang tercantum dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran matematika seperti yang sudah ditetapkan kurikulum 2006 (dalam Muriana, 2012: 88). Komunikasi matematis menjadi penting dalam tujuan pendidikan matematika disebabkan karena dalam kehidupan sehari-hari manusia memang tidak pernah dapat lepas dari komunikasi. Kemampuan komunikasi matematis merupakan suatu hal yang sangat mendukung untuk seorang guru dalam memahami kemampuan peserta didik dalam pembelajaran matemtika.
Selain banyaknya penelitian dalam aspek kognitif, dalam beberapa tahun terakhir ini aspek afektif mulai ditelaah oleh para peneliti, antara lain disposisi matematis yang diperkirakan dapat meningkatkan kemampuan matematis peserta didik. Pembelajaran Matematika (NCTM, 2000, KTSP 2006, Kurikulum Matematika 2013 dalam Sumarmo, 2017) memuat tujuan dalam beragam kemampuan matematis (mathematical hard-skills) dan dalam aspek afektif antara lain: memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, sikap rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, sikap ulet dan percaya diri dalam menyelesaikan masalah matematika.
Untuk mengembangkan disposisi matematis peserta didik, guru sebagai salah satu komponen dalam sistem pembelajaran harus mampu mengembangkan tidak hanya pada ranah kognitif dan ranah psikomotor saja yang ditandai dengan penguasaan materi pelajaran dan keterampilan, melainkan juga harus ditumbuhkan pandangan positif terhadap matematika sehingga peserta didik memiliki ketertarikan dan apresiasi terhadap matematika. Ketertarikan dan apresiasi terhadap matematika di tunjukkan melalui kecenderungan berpikir dan bertindak positif, percaya diri, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, tekun, antusias dalam belajar, gigih dalam menghadapi permasalahan, fleksibel, dan reflektif dalam melakukan kegiatan matematis.
Rendahnya tingkat komunikasi dan diposisi matematis peserta didik di lapangan perlu mendapatkan perhatian yang lebih dari berbagai pihak. Khususnya bagi guru matematika itu sendiri. Kreativitas guru dalam menyampaikan pembelajaran sangatlah dibutuhkan untuk mendukung peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini, seorang guru dianjurkan untuk memilih strategi yang sesuai dalam menyampaikan pembelajaran yang memacu peserta didik untuk aktif di dalamnya. Strategi merupakan cara yang digunakan oleh guru untuk memilih kegiatan pembelajaran yang akan digunakan. 
Salah satu cara agar dapat memperbaiki kemampuan komunikasi dan disposisi matematis peserta didik tercapai sesuai yang diharapkan adalah dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Menurut Barr dan Tag (dalam Huda, 2013: 271) Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu bentuk peralihan dari paradigma pengajaran menuju paradigma pembelajaran. Untuk membantu kegiatan pembelajaran di kelas peneliti menggunakan media alat peraga agar dapat mengatasi kesulitan peserta didik dalam memahami konsep dan juga dapat melahirkan umpan balik yang baik dari peserta didik. Berdasarkan pemaparan sebelumnya model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan menggunakan alat peraga diharapkan membantu kemampuan komunikasi dan disposisi matematis peserta didik menjadi lebih baik.
Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa antara yang menggunakan model pembelajaran Probem Based Learning berbantuan alat peraga dengan yang menggunakan model pembelajaran konvensional pada materi teorema Pythagoras kelas VIII SMP N 1 Tambak Tahun Pelajaran 2018/2019; (2) Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan disposisi matematis siswa antara yang menggunakan model pembelajaran Probem Based Learning berbantuan alat peraga dengan yang menggunakan model pembelajaran konvensional pada materi teorema Pythagoras kelas VIII SMP N 1 Tambak Tahun Pelajaran 2018/2019; () Untuk mendeskripsikan  kemampuan komunikasi dan disposisi matematis siswa antara yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan alat peraga dengan menggunakan pembelajaran konvensional pada materi teorema Pythagoras kelas VIII SMP N 1 Tambak Tahun Pelajaran 2018/2019.

METODE 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan dengan Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kombinasi (mixed methods) dengan desain rancangan yang digunakan desain sequential explanatory. Dimana rancangan metode sequential explanatory pada tahap pertama penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dan pada tahap kedua dilakukan dengan metode kualitatif. Sehingga dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi dan disposisi matematis peserta didik melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan alat peraga dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada materi teorema pythagoras, serta untuk mendeskripsikan analisis  kemampuan komunikasi dan disposisi matematis peserta didik melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan alat peraga.
Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu SMP Negeri 1 Tambak, populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Tambak, sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dipilih melalui teknik Purposive Sampling dan terpilihlah kelas VIII A dan kelas VIII B SMP Negeri 1 Tambak yang sama-sama terdiri dari 29 peserta didik.

Metode Penelitian Kuantitatif
Penelitian kuantitaif ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan desain penelitian menggunakan One Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan alat peraga dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol yang diberikan pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data kuantitatif dilakukan dengan metode tes dan angket. Metode tes tersebut digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan komunikasi matematis peserta didik dalam pembelajaran matematika sebelum dan sesudah dikenai perlakuan dan tes yang diberikan adalah soal pre-test dan post-test yang berupa soal uraian. Metode angket digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan disposisi matematis peserta didik dalam pembelajaran matematika sebelum dan sesudah dikenai perlakuan dan angket disajikan dalam kelompok item favorable dan nonfavorable yang masing-masing mewakili dimensi disposisi matematis. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes kemampuan komunikasi matematis peserta didik berupa soal uraian dan terdiri dari 4 item yang memuat indikator kemampuan komunikasi matematis. Sedangkan Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket kemampuan disposisi matematis peserta didik berupa pernyataan dan terdiri dari 26 item yang memuat indikator kemampuan disposisi matematis. Soal tes dan angket telah diuji validitas dan reliabilitas. Analisis data yang digunakan uji normalitas dan uji hipotesis menggunakan software SPSS 20.

Metode Penelitian Kualitatif
	Pada penelitian ini jenis penelitian kualitatif yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati. Subjek penelitian kualitatif (subjek wawancara) ini dipilih berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan hasil angket kemampuan disposisi matematis yang dikelompokkan menjadi tiga kriteria yaitu peserta didik dengan kemampuan komunikasi dan disposisi matematis tinggi, sedang, dan rendah. Sedangkan yang menjadi objek penelitian yaitu penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning dengan berbantuan alat peraga dalam meningkatkan kemampuan komunikasi dan disposisi matematis peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan catatan lapangan yang telah di validasi oleh ahli yaitu Bapak Isbadar Nursit, S.Pd., M.Pd. dan praktisi yaitu Ibu Siti Nurmalika, S.Pd. Teknik analisis data yang digunakan dilapangan menggunakan model Miles dan Huberman yaitu yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/ verification. Uji keabsahan data yang digunakan yaitu metode triangulasi. 

Analisis Data Kuantitatif dan Kualitatif
Setelah uraian analisis data secara kuantitatif dan kualitatif dilakukan dengan cara menelaah hubungan dan membandingkan kedua data tersebut apakah saling memperkuat, melengkapi, memperluas, memperdalam atau malah bertentangan dengan kemampuan penalaran matematis peserta didik melalui model pembelajaran Problem Based Learning dengan berbantuan alat peraga pada materi teorema Pythagoras kelas VIII SMP Negeri 1 Tambak Tahun Pelajaran 2017/2018 mengunakan metode kombinasi (mixed methods) dengan desain rancangan metode Sequential explanatory. Analisis metode kuantitatif pada tahap pertama yaitu (1) Tes: data yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test kemampuan komuniksi matematis menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan berbantuan alat peraga; (2) Angket: data yang diperoleh dari hasil angket awal dan angket akhir kemampuan disposisi matematis menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan berbantuan alat peraga; () Analisis statistik: mencari peningkatan kemampuan komunikasi dan disposisi matematis peserta didik menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan berbantuan alat peraga dengan uji t, selanjutnya analisis metode kualitatif pada tahap kedua yaitu: (1) Observasi, wawancara, dan catatan lapangan: data yang diperoleh dari informan dan pengamatan dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan berbantuan alat peraga; (2) Reduksi data: memilih data yang penting, membuat kategori, dan membuang yang tidak diperlukan; (3) menyajikan data kuantitatif dan kualitatif ke dalam pola, tabel atau grafik; (4) Konklusi/verifikasi: penarikan kesimpulan dan verifikasi dari penelitian.
Menurut Sugiyono (2015:397) mengemukakan bahwa metode penelitian kombinasi adalah metode penelitian yang mengombinasikan atau menggabungkan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif yang dilakukan bersama-sama dalam satu penelitian untuk mendapatkan hasil yang komprehensif, valid, reliabel dan objektif. Dalam penelitian metode kombinasi, peneliti menggunakan jenis penelitian rancangan metode Sequential Explanatory. Sugiyono (2016: 415) mengartikan sequential explanatory sebagai metode penelitian kombinasi yang menggabungkan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif secara berurutan, dimana pada tahap pertama penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dan pada tahap kedua dilakukan dengan metode kualitatif, karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi dan disposisi matematis peserta didik melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan alat peraga dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada materi teorema pythagoras, serta untuk mendeskripsikan analisis  kemampuan komunikasi dan disposisi matematis peserta didik melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan alat peraga.

HASIL PENELITIAN 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tes berupa tes uraian dan angket berupa pernyataan yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya untuk digunakan sebagai instrumen pengumpulan data kuantitatif. Sebelum tes tersebut digunakan terlebih dahulu dilakukan validasi logis dan validasi empiris, untuk memperoleh soal tes yang valid. Validasi logis dilakukan oleh ahli yaitu dosen pendidikan matematika UNISMA dan praktisi yaitu guru matematika SMP Negeri 1 Tambak. Sedangkan pengumpulan data kualitatif menggunakan hasil observasi, wawancara, dan catatan lapangan. 
Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh validator, terdapat 4 butir soal yang akan diuji dan berdasarkan hasil validasi tersebut diperoleh bahwa soal pre-test dan post-test kemampuan komunikasi matematis sudah valid dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. Kemudian terdapat 26 butir pernyataan yang akan diuji dan berdasarkan hasil validasi tersebut diperoleh bahwa pernyataan favorable dan nonfavorable kemampuan disposisi matematis sudah valid dan dapat digunakan dengan sedikit revisi.

Hasil Analisis Kuantitatif
Berdasarkan analisis data kuantitatif kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas eksperimen yang diajar menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan berbantuan alat peraga dan kelas kontrol yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional dapat dilihat pada Tabel 1. Sedangkan analisis data kuantitatif kemampuan disposisi matematis peserta didik kelas eksperimen yang diajar menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan berbantuan alat peraga dan kelas kontrol yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 1 Nilai Mean dan Standart Deviation Kemampuan Komunikasi Matematis
	Model Pembelajaran
	Mean
	Standar Deviasi
	Jumlah Peserta Didik

	
	Pre-test
	Post-test 
	Pre-test
	Post-test 
	

	Problem Based Learning dengan Berbantuan Alat Peraga 
	38,59
	82,83
	8,248
	9,362
	29

	Konvensional
	37,86
	78,41
	8,012
	6,625
	29



Tabel 2 Nilai Mean dan Standart Deviation Kemampuan Disposisi Matematis
	Model Pembelajaran
	Mean
	Standar Deviasi
	Jumlah Peserta Didik

	
	Angket Awal
	Angket Akhir
	Angket Awal
	Angket Akhir
	

	Problem Based Learning dengan Berbantuan Alat Peraga 
	67,50
	76,24
	18,408
	11,25
	29

	Konvensional
	67,43
	66,56
	17, 374
	13,795
	29



Hasil analisis tes kemampuan komunikasi matermatis dapat dilihat pada Tabel  dan hasil analisis tes kemampuan disposisi matermatis dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 3 Analisis Hasil Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Analisis Posttest
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	Rata-rata
	82,83
	78,41

	Nilai Tertinggi 
	100
	90

	Nilai Terendah 
	65
	65

	Jumlah Siswa yang Tuntas
	28
	24

	Jumlah Siswa yang Belum Tuntas
	1
	5

	Persentase Siswa yang Tuntas
	96,55%
	82,76%

	Persentase Siswa yang Belum Tuntas
	3,45%
	17,24%



Tabel 4 Analisis Hasil Angket Disposisi Matematis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Analisis Tahap Akhir
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	Rata-rata 
	76,14
	66,56

	Skor Tertinggi
	91
	89

	Skor Terendah
	46
	44

	Jumlah Siswa dengan Disposisi matematis Tinggi
	21
	12

	Jumlah Siswa dengan Disposisi matematis Tinggi Sedang
	7
	14

	Jumlah Siswa dengan Disposisi matematis Tinggi Rendah
	1
	3

	Persentase Siswa dengan Disposisi matematis Tinggi Tinggi
	72,41%
	41,38%

	Persentase Siswa dengan Disposisi matematis Tinggi Sedang
	24,14%
	48,28%

	Persentase Siswa dengan Disposisi matematis Tinggi Rendah
	3,45%
	10, 34%


Dari Tabel  dapat diketahui bahwa peserta didik kelas eksperimen memperoleh nilai ≥ 75 (tuntas) berjumlah 28 orang atau mencapai 96,55 % dan yang memperoleh nilai  < 75 (tidak tuntas) berjumlah 1 orang atau mencapai ,45 %. Sedangkan pada Tabel 4 dapat diketahui bahwa peserta didik kelas eksperimen memperoleh nilai tinggi berjumlah 21 orang atau mencapai 72,41 %, yang memperoleh nilai sedang 7 atau mencapai 24,14% dan yang memperoleh nilai  rendah berjumlah 1 orang atau mencapai ,45 %.
Berdasarkan Tabel 1, 2,  dan 4, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat terdapat perbedaan antara kemampuan komunikasi dan disposisi matematis yang diajari menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan berbantuan alat peraga  dengan yang diajari menggunakan pembelajaran konvensional.

Hasil Analisis Kualitatif 
Setelah nilai post-test dan angket akhir diketahui maka diperoleh subjek wawancara yang berjumlah enam peserta didik kelas eksperimen dan enam peserta didik kelas kontrol. enam peserta didik tersebut terdiri dari dua peserta didik kelompok tinggi, dua peserta didik kelompok sedang, dan dua peserta didik kelompok rendah baik pada kelas eksperimen dan juga kelas kontrol. Klasifikasi penilaian tersebut berdasarkan klasifikasi penilaian yang digunakan sekolah yaitu berdasarkan PAN (Pacuan Aturan Normal). Klasifikasi penilaian ditunjukkan pada Tabel 5.
Tabel 5 Klasifikasi Nilai Post-Test
	Rentang Nilai
	Klasifikasi

	Kelas Eksperimen
	

	81 – 100
	Tinggi

	67 – 80
	Sedang

	0 – 66
	Rendah


Berdasarkan analisis data kualitatif yang diperoleh dari hasil wawancara dengan subjek kemampuan komunikasi dan disposisi matematis tinggi, sedang, dan rendah baik diperoleh hasil yang ditunjukkan pada Tabel 6 dan Tabel 7.

Tabel 6 Data Hasil Wawancara Subjek Kelas Eksperimen
	No Pertanyaan
	Persentase
	Keterangan

	1
	77,78 %
	Subjek menyatakan bahwa mereka merasa senang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan alat peraga

	2
	77,78%
	Subjek menyatakan bahwa mereka merasa senang mengikuti proses pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan alat peraga karena menarik, materi jadi mudah dipahami, dan seru

	3
	88,89%
	Subjek menyatakan bahwa model pembelajaran PBL mudah dilakukan dan pembelajarannya menyenangkan

	4
	77,78%
	Subjek menyatakan bahwa awalnya mereka merasa kesulitan saat pertama kali ditugaskan untuk menemukan konsep sendiri, tetapi pertemuan selanjutnya sudah tidak lagi justru mereka merasa senang karena dapat mengasah pemahaman pemecahan masalah dan dapat menemukan konsep materi bersama teman kelompok

	5
	77,78%
	Subjek menyatakan bahwa memecahkan masalah lebih sulit, karena memecahkan masalah membutuhkan konsep dan pemikiran untuk menyelesaikan.

	6
	88,89%
	Subjek menyatakan bahwa tugas yang diberikan dapat memacu aktivitas mereka karena dapat juga berkonsultasi dengan teman.

	7
	77,78%
	Subjek   menyatakan bahwa mereka bisa mengidentifikasi masalah yang ada pada soal dan menemukan solusi penyelesaian masalah

	8
	77,78%
	Subjek menyatakan bahwa mereka dapat mengetahui atau menilai benar salahnya suatu hal selama proses pembelajaran matematika berlangsung

	9
	88,89%
	Subjek menyatakan bahwa mereka dapat menentukkan langkah penyelesain dari masalah yang diberikan sehingga menemukan solusi dari permasalahan matematika tersebut

	10
	77,78%
	Subjek menyatakan bahwa mereka dapat memberikan kesimpulan ketika proses pembelajaran berlangsung.

	11
	33,33%
	Subjek menyatakan bahwa mereka mengalami kesulitan saat mengerjakan soal LKPD dan 33,33 % subyek mengatakan bahwa mereka mengalami kesulitan mengerjakan soal post-test karena mengerjakan soalnya membutuhkan ketelitian

	
Rata-rata
	80,56%
	Subjek sudah memenuhi keempat indikator komunikasi matematis sehingga dapat menjawab soal dengan benar dan sudah memenuhi keempat indikator disposisi matematis sehingga selalu berpandangan positif terhadap pelajaran matematika

	
	19,44%
	Subjek belum memenuhi keempat indikator komunikasi matematis sehingga dapat menjawab soal masih salah dan belum memenuhi keempat indikator disposisi matematis sehingga masih malas belajar matematika



Tabel 7 Data Hasil Wawancara Subjek Kelas Kontrol  
	No Pertanyaan
	Persentase
	Keterangan

	1
	77,78%
	Subjek menyatakan bahwa mereka merasa tidak senang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional

	2
	44,44%
	Subjek menyatakan bahwa mereka merasa senang selama mengikuti proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional adalah dapat memahami materi karena dijelaskan oleh guru secara langsung.

	3
	77,78%
	Subjek menyatakan bahwa memecahkan masalah lebih sulit, karena memecahkan masalah membutuhkan konsep yang baik dan ketelitian untuk menyelesaikannya

	4
	77,78%
	Subjek menyatakan bahwa tugas yang diberikan tidak dapat memacu aktivitas mereka karena hanya ada soal latihan tanpa ada diskusi

	5
	66,67%
	Subjek menyatakan bahwa mereka bisa mengidentifikasi masalah yang ada pada soal dan menemukan solusi penyelesaian masalah.

	6
	44,44%
	Subek menyatakan bahwa mereka dapat mengetahui atau menilai benar salahnya suatu hal selama proses pembelajaran matematika berlangsung

	7
	66,67%
	Subjek menyatakan bahwa mereka dapat menentukkan langkah penyelesain dari masalah yang diberikan sehingga menemukan solusi dari permasalahan matematika tersebut.

	8
	77,78%
	Subjek menyatakan bahwa mereka dapat memberikan kesimpulan ketika proses pembelajaran berlangsung

	9
	55,56%
	Subjek menyatakan bahwa mereka mengalami kesulitan mengerjakan soal post-test karena mengerjakan soalnya membutuhkan pemahaman konsep yang baik dan ketelitian.

	
Rata-rata
	63,89
	Subjek sudah memenuhi keempat indikator komunikasi matematis sehingga dapat menjawab soal dengan benar dan sudah memenuhi keempat indikator disposisi matematis sehingga selalu berpandangan positif terhadap pelajaran matematika

	
	36,11
	Subjek belum memenuhi keempat indikator komunikasi matematis sehingga dapat menjawab soal masih salah dan belum memenuhi keempat indikator disposisi matematis sehingga masih malas belajar matematika



Dari hasil wawancara pada Tabel 6 dan Tabel 7, maka dapat disimpulkan bahwa, (1) secara kualitatif model pembelajaran Problem Based Learning dengan berbantuan alat peraga direspon dengan baik, dan peserta didik merasa senang, (2) secara keseluruhan kemampuan komunikasi dan disposisi matematis peserta didik lebih baik sesudah menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan berbantuan alat peraga dan peserta didik tidak merasa bosan dengan model pembelajaran yang diajarkan, (3) model pembelajaran Problem Based Learning dengan berbantuan alat peraga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis, sehingga sebagian besar sudah memenuhi keempat indikator dan dapat menjawab soal dengan benar dan dapat menumbuhkan kemampuan disposisi matematis, sehingga sebagian besar sudah memenuhi keempat indikator dan dapat mengisi angket dengan benar. Jadi hasil penelitian kualitatif juga menunjukkan adanya peningkatan kemampuan komunikasi dan disposisi matematis antara sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan berbantuan alat peraga.
Hasil penelitian kualitatif tersebut mendukung, membuktikan dan melengkapi hasil penelitian kuantitatif yang juga menunjukkan adanya peningkatan kemampuan komunikasi dan disposisi matematis dengan perhitungan menggunakan software SPSS 20 diperoleh nilai Sig(2-tailed) = 0,04 pada kemampuan komunikasi matematis dan nilai Sig(2-tailed) = 0,005 pada kemampuan disposisi matematis. Jelas Sig(2-tailed) = 0,04 < 0,05 dan Sig(2-tailed) = 0,005 < 0,05 sehingga 𝐻0 ditolak. Artinya terdapat perbedaan kemampuan komunikasi dan disposisi matematis peserta didik yang memperoleh materi teorema Pythagoras menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan berbantuan alat peraga dengan peserta didik yang memperoleh materi teorema Pythagoras menggunakan model pembelajaran konvensional.

Hasil Analisis Data Kuantitatif dan Kualitatif
Analisis data kualitatif dan data kuantitatif dapat dilakukan dengan cara membandingkan data kuantitatif dan data kualitatif tentang kemampuan komunikasi dan disposisi matematis. Dalam penelitian kuantitatif, berdasarkan hasil uji hipotesisi menyatakan bahwa terdapat perbedaan kemampuan komunikasi dan disposisi matematis antara peserta didik yang diajar dengan model Pembelajaran Problem Based Learning berbantuan alat peraga dengan yang diajari menggunakan model pembelajaran konvensional dan pada penilitian kualitatif berdasarkan hasil analisis per indikator menyatakan bahwa terdapat peningkatan kemampuan komunikasi dan disposisi matematis antara peserta didik yang diajar dengan model Pembelajaran Problem Based Learning berbantuan alat peraga dengan yang diajari menggunakan model pembelajaran konvensional sehingga penelitian kualitatif yang dilakukan pada tahap kedua hasil penelitian kualitatif yang dapat mendukung, melengkapi, memperkuat data kuantitatif tentang kemampuan komunikasi dan disposisi matematis peserta didik. 
Oleh karena itu, berdasarkan penjabaran di atas terdapat perbedaan kemampuan komunikasi dan disposisi matematis antara kuantitatif dan kualitatif sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen yang diajari menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan berbantuan alat peraga dengan materi teorema Pythagoras lebih baik dari kelas kontrol yang diajari menggunakan model pembelajaran konvensional. 

PEMBAHASAN	
Hasil penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara kelas eksperimen (menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan alat peraga) dan kelas kontrol (menggunakan model pembelajaran konvensional), terdapat perbedaan disposisi matematis antara kelas eksperimen (menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan alat peraga) dan kelas kontrol (menggunakan model pembelajaran konvensional), kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen (menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan alat peraga) lebih baik daripada kelas kontrol (model pembelajaran konvensional), dan disposisi matematis antara kelas eksperimen (menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan alat peraga) lebih baik daripada kelas kontrol (menggunakan model pembelajaran konvensional). Penelitian kualitatif yang dilakukan pada tahap kedua menghasilkan hasil penelitian kualitatif yang dapat mendukung, melengkapi, dan memperkuat data kuantitatif tentang kemampuan komunikasi dan disposisi matematis.

SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, diperoleh simpulan sebagai berikut: (1) berdasarkan hasil analisis data kuantitatif dengan uji hipotesis menggunakan software SPSS 2 diperoleh nilai Sig 2-tailed = 0,04. Karena nilai Sig = 0,04 < 0,05 maka ditolak atau H1 diterima. Hal ini berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan komunikasi matematis antara peserta didik yang memperoleh materi teorema pythagoras menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan alat peraga dan peserta didik yang menggunakan model konvensional; (2) berdasarkan hasil analisis data kuantitatif dengan uji hipotesis menggunakan software SPSS 2 diperoleh nilai Sig 2-tailed = 0,006. Karena nilai Sig = 0,006 < 0,05 maka ditolak atau H1 diterima. Hal ini berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan disposisi matematis antara peserta didik yang memperoleh materi teorema Pythagoras menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan alat peraga dan peserta didik yang menggunakan model konvensional; () berdasarkan analisis data kualitatif yang diperoleh dari wawancara dapat disimpulkan bahwa 77,78% peserta didik merasa senang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan alat peraga. Kemampuan komunikasi dan disposisi matematis peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan alat peraga termasuk dalam kategori baik. Sebanyak 80,56% peserta didik sudah memenuhi empat indikator kemampuan komunikasi dan disposisi matematis. Pada kelas kontrol terdapat 77,78% yang menyatakan tidak senang diajar dengan menggunakan model konvensional. Kemampuan komunikasi dan disposisi matematis peserta didik yang diajar dengan menggunakan model konvensional dalam kategori cukup baik. Hanya 63,86% peserta didik yang memenuhi empat indikator kemampuan komunikasi dan disposisi matematis.
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ide-ide dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, khususnya dalam melatih kemampuan komunikasi dan disposisi matematis peserta didik. Oleh karena itu, diberikan saran sebagai berikut: (1) Bagi guru: model pembelajaran Probem Based Learning berbantuan alat peraga membutuhkan waktu yang cukup lama, untuk itu bagi guru yang hendak menggunakan model pembelajaran Problem based Learning berbantuan alat peraga dalam pembelajaran di kelas diharapkan dapat mengatur waktu lebih baik lagi, mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran dengan seefektif mungkin agar pembelajaran dapat diselesaikan dengan baik dan tepat waktu, dan saat berdiskusi kelompok guru harus membimbing peserta didik agar konsep materi yang akan mereka temukan sesuai dengan tujuan pembelajaran, selain itu model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan alat peraga akan menjadi membosankan jika peserta didik yang ditunjuk sebagai guru tidak siap dan akan membuat peserta didik tersebut tidak menyukai pembelajaran ini; (2) Bagi peneliti selanjutnya: bagi peneliti selanjutnya yang akan mengadakan penelitian tentang model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan alat peraga terhadap kemampuan komunikasi dan disposisi matematis, disarankan penelitian ini dapat dilengkapi dengan meneliti aspek yang belum terjangkau seperti meneliti kemampuan matematik lain, meneliti tentang peningkatan ataupun pengaruh, dan diharapkan untuk menggunakan pada materi yang lain serta pada jenjang pendidikan yang berbeda.
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